WARTAZOA Vol. 29 No. 1 Th. 2019 HIm. 035-042 DOI: http://dx.doi.org/10.14334/wartazoa.v29i1.1918

Pemberian Secara Ovo Asam Butirat Menggantikan Peran Antibiotik Untuk
Meningkatkan Produktivitas Unggas

(In ovo Feeding of Butyric Acid Replacing Antibiotics Function to Increase
Poultry Productivity)

Rantan Krisnan?, Y Retnani?, B Tangendjaja®, R Mutia?, dan A Jayanegara?®

1 Mahasiswa pascasarjana program studi INP Instittut Pertanian Bogor
2 Staf pengajar INP Instittut Pertanian Bogor
3 Peneliti Balai Penelitian Ternak
ran_tania@yahoo.com

(Diterima 23 Januari 2019 — Direvisi 28 Februari 2019 — Disetujui 4 Maret 2019)

ABSTRACT

Antibiotics have an important role in increasing livestock productivity. The ban on the use of these products encourages
efforts to find substitute products. Butyric acid is one of the organic acids and considered to be potential to replace the role of
antibiotics. In principle, both antibiotics and butyric acids can create livestock conditions physiologically and metabolically well
to achieve good productivity. Several mechanisms of butyric acid in increasing livestock productivity can provide explanation for
the positive effects of this material. Characteristics of butyric acids such as corrosive, volatile and have unpleasant odor
encourage the need for an appropriate application technology. In ovo feeding technology can be the right solution to eliminate
the constraints of using butyric acid. This technology has also been widely studied and proven to increase livestock productivity
through improved hatching parameters, performance of livestock, improvement of organs/digestive tract (intestine), repair of
bones, muscles and meat, and enhancement of immunity.
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ABSTRAK

Antibiotik mempunyai peran penting dalam meningkatkan produktivitas usaha tenak. Adanya pelarangan penggunaan
produk tersebut mendorong upaya untuk mencari produk penggantinya. Asam butirat adalah salah satu asam organik yang dinilai
mempunyai potensi untuk menggantikan peran antibiotik. Pada prinsipnya, antibiotik dan asam butirat ini dapat menciptakan
kondisi ternak secara fisiologis maupun metabolis dengan baik untuk mencapai produktivitas yang baik. Beberapa mekanisme
kerja asam butirat dalam meningkatkan produktivitas ternak dapat memberi penjelasan terhadap efek positif dari bahan tersebut.
Karakteristik asam butirat yang korosif, mudah menguap dan mempunyai bau tidak enak mendorong perlu suatu teknologi
aplikasi yang tepat. Teknologi in ovo feeding dapat menjadi solusi yang tepat dalam mengeleminir kendala pemanfaatan asam
butirat tersebut. Teknologi tersebut juga sudah banyak dikaji dan terbukti meningkatkan produktivitas ternak melalui perbaikan
parameter penetasan, performan ternak, perbaikan organ / saluran pencernaan (usus), perbaikan tulang, otot dan daging, serta
peningkatkan imunitas.

Kata kunci: Asam butirat, in ovo, pengganti antibiotik, produktivitas, unggas

PENDAHULUAN sebagai pemacu pertumbuhan namun berpotensi
menimbulkan resistensi sudah dilarang di Indonesia

Antibiotik dalam pakan ternak sudah digunakan melalui Peraturan Menteri Pertanian

sejak tahun 1946 dengan tujuan untuk meningkatkan
produktivitas dan kesehatan ternak. Pada unggas,
antibiotik digunakan dengan tujuan meningkatkan
kecernaan pakan, pertumbuhan dan produksi telur,
memperbaiki konversi pakan, menekan kematian dan
menjaga kondisi kesehatan. Saat ini, penggunaan
antibiotik bukan hanya pada ayam ras saja, melainkan
unggas lain yang dipelihara secara intensif termasuk
ayam lokal atau ayam kampung. Penggunaan antibiotik

No.14/Permentan/PK.350/5/2017. Pelarangan ini juga
terjadi di beberapa negara di dunia sehingga perlu
dicari solusi untuk mensubstitusi antibiotik dalam
pakan unggas. Probiotik, prebiotik, asam organik,
minyak esensial, ekstrak tanaman dan enzim sebagai
aditif pakan telah digunakan untuk mensubstitusi
antibiotik (Gadde et al. 2017).

Asam butirat adalah salah satu kelompok asam
organik dan tergolong asam lemak rantai pendek.
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Umumnya asam jenis ini bertindak sebagai acidifier
yang dapat menjaga keseimbangan mikroba dalam
saluran pencernaan dengan cara mempertahankan pH
saluran pencernaan sehingga penyerapan nutrien
meningkat (Natsir 2008). Kinerja acidifier dalam usus
halus akan mendukung aktivitas dan fungsi enzim
pencernaan, memacu konsumsi pakan, mengurangi
produksi amonia dan hasil metabolit mikroba yang
menghambat pertumbuhan dan meningkatkan absorpsi
zat nutrien pakan. Kendala penggunaan asam butirat
adalah sifatnya yang mudah menguap dan baunya tidak
enak atau berasa tajam serta aftertaste yang manis
seperti dietil eter. Oleh karena itu teknologi
pengelolaan pakan baik itu pengemasan, formulasi,
maupun teknik pemberiannya akan menjadi penting
untuk mengatasi kendala penggunaan asam butirat
tersebut. Saat ini penggunaan asam butirat pada pakan
dicampur terlebih dahulu dengan garam (coated).

In ovo feeding (IOF) adalah metode menyuntikkan
nutrien berupa cairan ke dalam amnion yang
menyebabkan embrio secara alami mengkonsumsi
nutrien tersebut secara oral sebelum menetas (Uni &
Farket 2004; Romanoff 1960 dalam Kadam et al.
2013). Teknik ini diperkirakan dapat mengeleminir
kendala asam butirat yang mudah menguap dan bau
yang tidak sedap. Kemampuan in ovo feeding dalam
menggertak respon imun baik secara humoral maupun
selular membuka peluang pemanfaatan teknologi ini
secara komersial untuk unggas. Penulisan makalah ini
bertujuan untuk membahas tentang penggunaan asam
butirat melalui teknologi in ovo sebagai pengganti
peran antibiotik dalam meningkatkan produktivitas
unggas. Pembahasan akan mencakup Kkarakteristik
asam butirat, mekanisme kerja pada ternak, keunggulan
atau manfaat in ovo feeding (IOF), aspek penting 10F
serta dinamika pengembangan penelitian asam butirat
sebagai pengganti peran antibiotik.

KARAKTERISTIK DAN MANFAAT ASAM
BUTIRAT SECARA UMUM

Asam butirat atau dikenal juga dengan nama asam
butanoat termasuk ke dalam kelompok asam
karboksilat. Asam butirat (CH3CH,CH,COOQOH) adalah
asam lemak volatil rantai pendek yang diproduksi
secara alami oleh bakteri anaerob dan memiliki peranan
penting dalam industri kimia, makanan, farmasi, dan
pakan ternak (Brandle et al. 2016). Menurut U.S.
National Library of Medicine dikemukakan bahwa
asam butirat memiliki beberapa karakteristik yaitu
berbentuk cairan tidak berwarna dengan bau yang
tajam dan tidak sedap, memiliki titik didih 163,7°C dan
titik lebur -5,7°C, tingkat kelarutan dalam air 60,0
mg/mL, serta korosif terhadap logam dan jaringan.
Foogeding dan Busta (1991) dalam Parten dan Mroz
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(1999) menyebutkan bahwa asam butirat memiliki
berat molekul 88,12 g/mol dan densitas 0,958 g/ml.

Umumnya asam organik termasuk asam butirat
tersebar luas di alam sebagai konstituen normal dari
jaringan hewan atau tumbuhan dan ada beberapa
diantaranya seperti short chain fatty acids (SCFA)
diproduksi di perut belakang hewan dan manusia
melalui fermentasi mikroba karbohidrat (Van Der
Wielen et al. 2000; Ricke 2003; Huyghebaert et al.
2011). Saat ini, ada kebutuhan besar untuk
menghasilkan asam butirat melalui fermentasi mikroba
di berbagai industri. Salah satunya adalah menjadi
alternatif bahan yang berpotensi sebagai sumber bahan
bakar cair, termasuk bioetanol dan biobutanol, serta
berbagai bahan kimia organik (Dwidar et al. 2012).
Pemanfaatan lainnya dari asam butirat dijelaskan oleh
banyak pustaka dalam Zhang et al. (2018) diantaranya
adalah  mengintensifkan rasa dalam makanan,
meningkatkan aroma buah dan senyawa aromatik untuk
produksi parfum, prekursor untuk memproduksi
termoplastik selulosa asetat butirat (CAB), sebagai
aditif untuk bahan plastik dan serat tekstil untuk
peningkatan ketahanan panas.

Suplementasi asam butirat dan asam organik
lainnya dalam pakan ternak dianggap sebagai alternatif
yang potensial untuk pengganti antibiotik pada saat ini
(Allen et al. 2013; Bedford & Gong 2018; Long et al.
2018). Asam organik dapat diberikan dalam pakan atau
air minum dan dapat digunakan baik dalam bentuk
tunggal sebagai asam organik atau garam (natrium,
kalium, atau kalsium) maupun dalam bentuk campuran
dari beberapa asam atau garamnya (Huyghebaert et al.
2011). Oleh karena itu, perlu optimalisasi pemanfaatan
asam butirat tersebut mengingat ada kendala apabila
melihat karakteristik fisiknya. Sifatnya yg korosif, bau
dan mudah menguap yang mengindikasikan terhadap
palatabilitas rendah dan dapat menurunkan kosumsi
pakan sehingga apabila diaplikasikan penggunaannya
melalui feeding konvensional (pakan atau air minum)
akan menjadi tidak efektif, kecuali di protect (coated)
terlebih dahulu dalam bentuk garam. Hal inilah yang
mendasari penerapan aplikasi in ovo asam butirat
menjadi penting.

MEKANISME ASAM BUTIRAT DALAM
MENINGKATKAN PRODUKTIVITAS TERNAK

Mekanisme kerja asam butirat maupun asam
organik lainnya sebagai alternatif fungsi antibiotik
diduga sangat berkaitan erat dengan aktivitas
antibakteri. Antibiotik merupakan zat anti bakteri yang
diproduksi oleh berbagai spesies mikroorganisme
(bakteri, jamur, dan actinomycota) yang dapat menekan
pertumbuhan dan atau membunuh mikroorganisme
lainnya. Gambaran umum mekanisme asam butirat
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dalam  meningkatkan ternak akan
dipaparkan berikut ini.

Asam organik bersifat bakterisidal terhadap
bakteri patogen (gram negatif) dan juga dapat secara
langsung melakukan penetrasi ke dinding sel merusak
jaringan sel patogen atau dengan memodifikasi pH
secara tidak langsung dan mengurangi jumlah bakteri
patogen, meningkatkan spesies menguntungkan yang
bersifat toleran asam seperti Lactobacillus spp. dan
mengurangi kompetisi nutrisi oleh mikroba patogen
(Boroojeni et al. 2014). Diketahui bahwa ayam yang
baru menetas mempunyai saluran pencernaan yang
belum sempurna dan masih mengembangkan fungsi
mikroflora sejalan dengan mulai masuknya asupan
pakan. Dalam kondisi ini, anak ayam sangat rentan
terhadap mikroorganisme patogen (Adams 2004). Oleh
karena itu pemberian asam butirat menjadi penting
untuk mengendalikan bakteri patogen usus.

Umumnya karakteristik asam organik termasuk
asam butirat memiliki peranan mengontrol pH saluran
pencernaan. Asam butirat merupakan acidifier yang
dapat menurunkan nilai pH dalam pakan (Natsir 2008)
atau lebih tepatnya dapat mengontrol konidisi usus
halus sehingga menghasilkan kondisi ideal bagi
pertumbuhan mikroba non patogen serta menghambat
perkembangan mikroba patogen. Kontrol terhadap pH
saluran pencernaan sangatlah penting untuk menjaga
keseimbangan mikroflora dan kinerja enzim saluran
pencernaan.

Asam butirat memainkan peran penting dalam
pengembangan epitel usus. Jumlah sel epitel adalah
salah satu penentu paling penting dari fungsi epitel
usus seperti penyerapan, sekresi, metabolisme dan
antibodi sehingga tingkat normalitas poliferasi sel
epitel menjadi penting (Inagaki & Sakatha 2005).
Asam butirat diduga dapat digunakan oleh sel-sel epitel
usus sebagai sumber energi langsung untuk
merangsang  proliferasi dan  diferensiasi  serta
meningkatkan fungsi perlindungan terhadap usus
(Kinoshita et al. 2002). Kondisi ini sangat
memungkinkan asam butirat dapat menonjolkan bakal-
bakal sel kanker pada usus sehingga mudah dikenali
untuk pembentukan pertahanan tubuh (memberi sinyal
lebih dini dalam pembentukan sistem imun). Selain itu,
terjadinya poliferasi sel epitel usus akan mempengaruhi
peningkatan berat jaringan usus yang akan
menghasilkan perubahan morfologi mukosa dan
proliferasi sel usus gastrointestinal.

Asam butirat memunculkan efek yang kuat pada
berbagai fungsi mukosa seperti penghambatan
peradangan dan mengurangi stres oksidatif (Hamer et
al. 2008). Hal ini sejalan dengan yang dikemukakan
Abdelgader et al. (2016) bahwa asam organik jenis ini
dapat melindungi kerusakan histologis epitel usus dan
mempercepat perbaikannya akibat paparan panas.
Asam butirat dilaporkan Meimandipour et al. (2010)

produktivitas

dan Rebolé et al. (2010) dapat meningkatkan
fermentasi mikroba usus dan produksi asam lemak
rantai pendek (SCFA/short chain fatty acids). Jumlah
SCFA cukup rendah di usus dan sekum anak ayam
muda atau ayam yang baru menetas (VanDerWielen
2000) sehingga ayam fase ini dinilai akan sangat efektif
untuk diberikan suplementasi asam butirat.

Melihat pemaparan tentang mekanisme asam
butirat, maka secara umum ada dua fungsi utama
penggunaan asam butirat yaitu berkaitan dengan fungsi
kontrol antibakteri dan fungsi perkembangan villi usus
(Mansoub et al. 2011). Pada prinsipnya, baik antibiotik
maupun asam butirat keduanya berorientasi terciptanya
kondisi ternak secara fisiologis maupun metabolis
dengan baik untuk mendapatkan produktivitas yang
baik pula.

PERKEMBANGAN PENELITIAN, ASPEK
PENTING DAN KEUNGGULAN IN OVO
FEEDING (IOF)

Penggunaan teknik IOF pada penelitian unggas
berawal dari kesuksesan pencegahan penyakit Marek
melalui teknik vaksinasi ovo pada awal tahun 80-an
(Sharma & Burmester 1982) sehingga berkembang in
ovo vaccine (I0V). Kemudian di tahun 2003, Uni dan
Ferket (2003) memperkenalkan konsep teknik
pemberian nutrisi volume tinggi (0,4 -1,2 ml) ke cairan
amnion telur ayam dan kalkun sehingga dapat
memberi asupan makanan untuk embrio yang
mengkonsumsi cairan amnion sebelum menetas. Studi
tersebut terbukti dapat menurunkan mortalitas dan
morbiditas pasca-menetas, efisiensi pemanfaatan nutrisi
pakan vyang lebih baik pada awal-awal hidup
(neonatal), meningkatkan respon imun terhadap antigen
enterik, mengurangi kejadian gangguan perkembangan
kerangka dan meningkatkan perkembangan otot dan
daging (Uni & Ferket 2003). Suplementasi nutrien
sebelum menetas ini dikenal dengan istilah in ovo
feeding (IOF).

IOF adalah suatu metode atau cara untuk
melengkapi nutrien dari luar (nutrisi eksogen) terhadap
amnion embrio unggas (Uni & Ferket 2003).
Pemberian makanan melalui teknik 10F dapat menjadi
solusi dalam perbaikan embrio ayam pra-netas yang
cukup nutrisi. IOF disebut sebagai salah satu dari enam
tema penting dunia perunggasan ke depan Kkarena
dianggap sebagai teknologi inovatif dalam 20 tahun ini
yang memberikan dampak besar dalam industri ayam
pedaging (Mavromichalis 2017).

Terdapat beberapa aspek penting yang perlu
diperhatikan dalam aplikasi in ovo feeding (IOF) yaitu
konsentrasi larutan serta waktu dan target injeksi.
Larutan harus memiliki osmolaritas dan pH yang sesuai
dengan lingkungan embrio. Keralapurath et al. (2010)
menunjukkan bahwa injeksi larutan dengan osmolaritas
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380,3 - 696,0 osmol/liter dan pH 7,08 - 7,15 memberi
hasil lebih baik dibandingkan yang lain. Tingkat
keberhasilan target injeksi pada telur dengan metode in
ovo feeding yang dilaporkan sangat bervariasi. Lokasi
injeksi dilakukan pada air sac (kantung udara), egg
yolk (kuning telur), dan amnion.

Uni dan Farket (2004) mengemukakan bahwa
ayam secara alami akan mengkonsumsi cairan amnion
saat menjelang menetas. Oleh karena itu, penambahan
larutan nutrisi ke cairan amnion embrio di hari-hari

menjelang menetas akan memberikan nutrisi penting ke
dalam usus embrio. Salahi et al. (2011) memberikan
bukti bahwa waktu injeksi in ovo terbaik adalah 18 hari
masa inkubasi. Faktor penting lainnya dalam aplikasi
IOF adalah jenis bahan yang akan digunakan. Bahan ini
akan menentukan terhadap teknis formulasi serta tujuan
yang diharapkan dari suplementasi yang dilakukan
melalui IOF. Bahan yang dapat menjadi nutrisi 10F
cukup beragam dan memberikan manfaat yang
berbeda-beda seperti tersaji pada Tabel 1.

Tabel 1. Manfaat IOF dengan bahan dan jenis unggas yang berbeda

Sumber bacaan

Peningkatan perkembangan usus dan Kkapasitas

Dapat meningkatkan performan anak ayam
Peningkatan perkembangan usus dan kapasitas

Peningkatan daya tetas, bobot tetas, pertumbuhan

Meningkatkan konsentrasi asam amino embrio ayam
dan konsentrasi asam amino isi telur lainnya.

Menghasilkan ekspresi gen yang lebih tinggi terkait
(IL-6  dan TNF-a) dan
meningkatkan ekspresi gen imunitas seluler (IL-2

Menghasilkan bobot badan pada umur 7 hari post-

tetas dan aktivitas GPX,
meningkatkan berat badan harian dan konsumsi
pakan harian, serta menurunkan populasi ileum

Meningkatkan daya tetas dan status kekebalan tubuh

Meningkatkan kinerja pertumbuhan, profil mikroba,

kandungan Zn di
tibia embrionik dan tingkat ekspresi mMRNA MT di

Berpengaruh terhadap kandungan propionat sekum
yang berkaitan dengan pembentukan competitive

Jenis bahan Jenis ternak Manfaat
Karbohidrat Ayam
pencernaan
Karbohidrat Merpati lokal Dapat meningkatkan performan ternak
Glukosa Ayam
Lactose Kalkun
pencernaan
Dextrin Kalkun
awal.
Asam amino Ayam
kekebalan  humoral
dan IL-12).
Asam amino  Itik
+karbohidrat hatching lebih baik
Vitamin C Ayam Peningkatan daya
Coliforms dan E. Coli
Vitamin E Ayam
pasca menetas
Silver Nano Ayam
partikel dan status kekebalan ayam broiler.
Mineral Zn Ayam Meningkatkan
hati embrionik
Antibiotik Ayam
exclusion (CE)
Asam  Organik Ayam Perbaikan usus dan fungsi antibakteri
(as. butirat)
Asam  Organik kalkun

+Karbohidrat

Peningkatan daya tetas, bobot tetas, pertumbuhan
awal.

Tako et al. 2004; Smirnov et
al. 2006

Dong et al. 2013
Salmanzadeh 2011
Bohorquez et al. 2007

Bottje et al. 2010

Ohta et al. 2001;

Bhanja et al. 2010;

Chen at al. 2009

Hajati et al. 2014

Salary etal. 2014

Pineda et al. 2012;
Goel et al. 2015

Xiao-ming et al. 2017

McReynolds et al. 2000

Salmanzadeh et al.
Salahi et al. 2011

Foye et al. 2006

2015;
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Hasil penelitian dari berbagai sumber yang tersaji
pada Tabel 1 menggambarkan bahwa suplementasi
beberapa nutrien melalui teknik 1OF pada unggas
umumnya menunjukkan pengaruh positif terhadap
perkembangan atau pertumbuhan dan produktivitas
ternak. Pengaruh tersebut berkaitan dengan banyak
manfaat yaitu meliputi perbaikan parameter penetasan
seperti daya tetas dan bobot tetas, perbaikan tampilan
atau performan ternak, perbaikan organ pencernaan
(ukuran dan fungsi villi usus), perbaikan tulang dan
daging, dan peningkatan imunitas.

OVERVIEW PENELITIAN IN OVO ASAM
BUTIRAT PADA UNGGAS

Penggunaan asam organik telah terbukti memiliki
manfaat yang signifikan dalam produksi babi dan
unggas selama bertahun-tahun. Terjadinya peningkatan
kinerja pertumbuhan terlihat ketika asam butirat
diberikan dalam pakan ayam pedaging (Panda et al.
2009; Adil et al. 2011). Begitu juga dengan asam
organik lainnya seperti suplementasi asam fumarat
pada pakan ayam broiler terbukti meningkatkan berat
badan dan efisiensi pakan (Biggs dan Parsons 2008;
Adil et al. 2010, 2011; Banday et al. 2015), asam laktat
(Adil et al. 2011), sitrat (Haque et al. 2010; Salgado et
al. 2011), formik (Hernandez et al. 2006). Penelitian
telah menunjukkan bahwa penggunaan asam organik
dalam bentuk campuran mempunyai efek lebih baik
dibandingkan dalam bentuk tunggal. Berbagai
campuran asam organik diuji dan ditunjukkan untuk
meningkatkan FCR pada ayam broiler (Samanta et al.
2008, 2010).

Tabel 2. Pemanfaatan in ovo asam butirat pada unggas

Informasi penggunaan asam butirat melalui teknik
in ovo masih sangat terbatas. Sejauh ini penelitian in
ovo asam butirat pada ternak unggas dilakukan baik
secara tunggal maupun kombinasi dengan bahan lain
seperti yang tersaji pada Tabel 2.

Berdasarkan Tabel 2 terlihat secara umum bahwa
suplementasi asam butirat melalui teknik in ovo baik
secara tunggal maupun dikombinasikan dengan bahan
lain dapat memberikan pengaruh positif terhadap
tampilan ternak unggas. Pemberian asam butirat
sebanyak 10-30 mg dalam 0,5 ml akuades yang
dinjeksikan pada kuning telur disaat tujuh hari masa
embrio terbukti dapat meningkatkan berat tetas, berat
badan dan FCR (0-42 hari) serta dapat meningkatkan
proporsi villi (duodenum, jejunum dan ileum) baik
pada periode penetasan maupun starter (Salmanzadeh
et al. 2015). Hal yang sama juga diperlihatkan oleh
hasil penelitian Salahi et al. (2011) yang melakukan in
ovo asam butirat secara tunggal pada cairan amnion
saat umur embrio 18 hari sebanyak 1 ml larutan yang

mengandung 0,3% asam butirat solution. Hasil
penelitian ~ tersebut  menunjukkan  peningkatan
morfologi usus halus dan bobot badan serta

meningkatkan kualitas usus halus ketika ayam umur 10
hari sehingga memungkinkan terjadinya peningkatan
konsumsi, penyerapan nutrien dan bobot badan. Tinggi
jejunum meningkat pada umur 7 hari dibandingkan
kontrol dan peningkatan juga terjadi pada panjang usus
halus dan yolk free body mass (YFBM) serta berat
paha, liver dan hati. Selain itu pengaruh positif juga
terjadi pada persentase chick yield, panjang ayam dan
lama inkubasi.

Jenis ternak Teknik injeksi Manfaat

Sumber bacaan

Broiler

Salmanzadeh et al.

Injeksi bahan tunggal pada
inkubasi hari ke 7 di egg yolk

Broiler breeder  injeksi bahan tunggal pada
18 hari inkubasi di cairan

amnion

Itik Injeksi kombinasi bahan pada
22 hari inkubasi di amnion

Kalkun Injeksi kombinasi bahan pada
23 hari inkubasi di amnion

Ayam ras Injeksi kombinasi bahan pada
17,5 hari inkubasi pada
amnion

Dapat mempengaruhi ukuran usus pada periode
penetasan dan starter (post hatch) dan juga bisa
memperbaiki penampilan.

Berpengaruh terhadap peningkatan morfologi
usus halus dan bobot badan. Tidak
mempengaruhi  bobot tetas, tetapi dapat
meningkatkan kualitas usus halus ketika ayam
umur 10 hari

Kombinasi dengan disakarida dapat
meningkatkan fungsi usus dan dkinerja di awal
tumbuh. Tidak berpengaruh Kketika ternak
mendapatkan tingkat pakan yang meningkat
(bobot badan 35 hari)

Terjadi peningkatan bobot badan dan status
glikogen periode neonatal

Meningkatkan perkembangan villi dan bobot
badan

2015

Salahi et al. 2011

Chen etal. 2010

Foye et al. 2006

Tako et al. 2004
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Efek positif sebagai pengaruh suplementasi in ovo
asam butirat secara tunggal juga terjadi pada
suplementasi in ovo asam butirat secara kombinasi.
Chen et al. (2010) mengkombinasikan asam butirat
dengan komponen disakarida dan glutamin untuk
diinjeksikan pada amnion itik di saat 22 hari masa
inkubasi. Ketika disakarida diinjeksikan secara tunggal
(tanpa kombinasi) tidak nyata berpengaruh terhadap
parameter tetas dan pertumbuhan usus halus pada itik,
namun setelah dikombinasikan dengan komponen asam
butirat ternyata dapat meningkatkan fungsi usus dan
kinerja anak itik di awal tumbuh. Menariknya,
kombinasi ini mulai tidak nyata lagi pengaruhnya
ketika ternak mendapatkan tingkat pakan yang
meningkat (bobot badan 35 hari). Penelitian lainnya
pada kalkun yang dilakukan Foye et al. (2006) yang
mengkombinasikan asam butirat dengan protein putih
telur menghasilkan  peningkatan bobot badan,
peningkatan persentase pectoralis muscle (PC) dan
status glikogen periode neonatal. Kombinasi tersebut
dikemas dalam 1,5 ml solution dan diinjeksikan pada
23 hari inkubasi di amnion.

Kombinasi in ovo asam butirat dengan bahan lain
juga dilakukan pada ayam ras (Tako et al. 2004) yang
mengkombinasikan asam butirat dengan larutan
karbohidrat yang terdiri dari maltosa, sukrosa dan
dekstrin. Bahan dinjeksikan pada 17,5 hari masa
inkubasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terjadi
peningkatan area permukaan dan lebar villi pada 48
jam setelah injeksi. Pada hari ketiga setelah menetas,
area permukaan villi meningkat 33 - 45 %. Aktivitas
jejunal sucrase-isomaltase (SI) lebih tinggi dibanding
kontrol pada embrio 48 jam setelah injeksi. Aktivitas
maltase tertiggi mencapai 50% pada tiga hari setelah
menetas. Perlakuan kombinasi ini  berpengaruh
terhadap peningkatan bobot badan 5-6,2% lebih besar
dibandingkan kontrol (tanpa diinjeksi). Melihat secara
keseluruhan terhadap penelitian in ovo asam butirat
mengindikasikan bahwa ada potensi peningkatan
produktivitas yang dihasilkan. Selain itu, teknologi
tersebut dapat menjadi solusi terhadap kendala
penggunaan asam butirat pada pakan ternak
konvensional.

KESIMPULAN

Asam butirat adalah salah satu asam organik yang
dinilai mempunyai potensi untuk menggantikan peran
antibiotik. Prinsipnya, antibiotik dan asam butirat ini
dapat menciptakan kondisi ternak secara fisiologis
maupun metabolis dengan baik untuk menciptakan
produktivitas yang baik. Beberapa mekanisme Kerja
asam butirat dalam meningkatkan produktivitas ternak
dapat memberi penjelasan terhadap efek positif dari
penggunaan bahan tersebut. Teknologi in ovo feeding
dapat menjadi solusi terhadap karakteristik asam butirat
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yang mudah menguap dan mempunyai bau tidak enak.
Selain itu teknologi tersebut sudah banyak dikaji dan
terbukti meningkatkan produktivitas ternak.
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